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ABSTRAK 

 

NIAMILLAH. NIM:1415202068. ”ANALISIS AKAD PENDAPATAN OBYEK 

WISATA ARYAKIBANSLAND MAJALENGKA PERSPEKTIF KOMPILASI 

HUKUM EKONOMI SYARIAH ”,2022. 

 

Hubungan antar manusia yang satu dengan yang lain tidak dapat terlepas 

dari suatu transaksi yang dalam bahasa arab disebut sebagai mu’amalah. Akad 

tersebut kemudian akan mengatur bagaimana hubungan selanjutnya yang akan 

dilakukan dan didalam akad itu pula terdapat kesepakatan-kesepakatan kedua 

belah pihak. 

Hal ini berhubungan dengan ekonomi, tentunya pendapatan berhubungan 

dengan lapangan kerja, kondisi usaha, dan faktor ekonomi lainnya. Agar 

pengelolaan obyek wisata memiliki pendapatan tetap untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Tanpa itu semua maka kesejahteraan puntidak akan tercapai. 

Kesempatan kerja dan kesempatan usaha diperlukan agar pengelola  mampu 

memutar roda perekonomian yang pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah 

pendapatan yang mereka terima. Dengan pendapatan tersebut pengelola dapat 

melakukan pengembangan obyek wisata. 

Metode penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang ditunjuk untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

pariwisata, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Adapun 

penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yang pertama yaitu, 

menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explaim).  

Adapun hasil dari penelitian: Analisis akad pendapatan obyek wisata 

Aryakibansland Majalengka perspektif kompilasi hukum ekonomi syariah yang 

kini menjadi objek penelitian dalam tulisan ini. Berbeda dengan yang lain, 

pengelolaan obyek wisata Aryakibansland dikelola oleh satu komunitas dengan 

satu investor.Konsistensi dan hambatan dalam pengelolaan pembagian pendapatan 

obyek wisata yang tadinya menggunakan sistem musyawarah yeng kurang efektif, 

kemudian diubah dengan sistem komuterisasi. Akad yang digunakan merujuk 

pada Kompilasi hukum ekonomi syariah obyek wisata Aryakibansland 

menggunakan akad Mudharabah. 

 

Kata Kunci: Obyek wisata, akad pendapatan dan kompilasi hukum ekonomi 

syariah 
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ABSTRACT 

 
 

NIAMILLAH. NIM:1415202068. "ARYAKIBANSLAND TOURISM OBJECT 

INCOME ANALYSIS OF MAJALENGKA PERSPECTIVE COMPLICATION 

OF SHARIA ECONOMIC LAW", 2022. 

A tourist object is everything that is in a tourist destination which is an 

attraction so that people want to come to visit the place. Tourist objects are all 

places or natural conditions that have tourism resources that are built and 

developed so that they have an attraction and are cultivated as places visited by 

tourists. 

Tourist objects, hereinafter referred to as Tourism Destinations, are 

geographical areas located within one or more administrative areas, in which there 

are tourist attractions, public facilities, tourism facilities, accessibility, and 

communities that are interrelated and complement the realization of tourism. 

Tourist objects are an embodiment of human creation, living arrangements, arts 

and culture and the history of the nation and places that have an attraction to visit. 

The relationship between humans with one another cannot be separated from a 

transaction which in Arabic is called mu'amalah. 

The transaction can give rise to rights and obligations if both parties enter 

into a contract, both a maliyah contract and a maliyah gair contract. The contract 

will then regulate how the next relationship will be carried out and in the contract 

there are also agreements between the two parties. 

This is related to the economy, of course income is related to employment, 

business conditions, and other economic factors. In order for the management of 

tourism objects to have a fixed income to meet their daily needs. Without it all 

prosperity will not be achieved. Job opportunities and business opportunities are 

needed so that managers are able to turn the wheels of the economy which in turn 

can increase the amount of income they receive. With this income, managers can 

develop tourism objects. 

The results of the study: Analysis of revenue contracts for Aryakibansland 

Majalengka tourism objects from the perspective of compilation of sharia 

economic law which is now the object of research in this paper. Unlike the others, 

the management of Aryakibansland tourism objects is managed by one 

community with one investor. Consistency and obstacles in managing revenue 

sharing for tourism objects, which previously used an ineffective deliberation 

system, were later changed to a commuterization system. The contract used refers 

to the compilation of sharia economic law for Aryakibansland tourism objects 

using the Mudharabah contract. 

 

Keywords: tourism object, income contract and compilation of sharia economic 

law 
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 الملخص
 

 

 مليون ومائتان وإثنان ألف وثمانية وستونمليار وأربعة مائة وخمسة عشر نعاملة. نيم: 
غرض السياحة في أرياكيباندرز تحليل عوائد ماجلانجكا من منظور التوافق مع القانون الاقتصادي . "

 .2222"،  للشريعة

 

الشيء السياحي هو كل ما هو موجود في وجهة سياحية وهو عامل جذب حتى يرغب الناس في 

السياحية هي جميع الأماكن أو الظروف الطبيعية التي لها موارد سياحية يتم القدوم لزيارة المكان. الأشياء 

الأشياء السياحية ، المشار بناؤها وتطويرها بحيث يكون لها جاذبية ويتم زراعتها كأماكن يزورها السائحون.

أكثر ، حيث إليها فيما يلي باسم الوجهات السياحية ، هي مناطق جغرافية تقع داخل منطقة إدارية واحدة أو 

توجد مناطق جذب سياحي ، ومرافق عامة ، ومرافق سياحية ، وإمكانية الوصول ، ومجتمعات مترابطة 

الأشياء السياحية هي تجسيد للإبداع البشري ، وترتيبات المعيشة ، والفنون والثقافة وتكمل تحقيق السياحة.

 وتاريخ الأمة والأماكن التي لديها جاذبية للزيارة.

صل العلاقة بين البشر عن معاملة تسمى في اللغة العربية بالمعاملة. يمكن أن تنشأ عن لا يمكن ف

المعاملة حقوق والتزامات إذا أبرم الطرفان عقداً ، سواء كان عقد مالي أو عقد مالي. سينظم العقد بعد ذلك 

 كيفية تنفيذ العلاقة التالية وفي العقد توجد أيضًا اتفاقيات بين الطرفين.

هذا بالاقتصاد ، وبالطبع يرتبط الدخل بالتوظيف وظروف العمل والعوامل الاقتصادية  يرتبط

الأخرى. بحيث يكون لإدارة الأشياء السياحية دخل ثابت يلبي احتياجاتهم اليومية. بدونها لن يتحقق الازدهار 

اد والتي كله. هناك حاجة لفرص العمل وفرص العمل حتى يتمكن المديرون من إدارة عجلات الاقتص

 بدورها يمكن أن تزيد من مقدار الدخل الذي يتلقونه. مع هذا الدخل ، يمكن للمديرين تطوير أشياء سياحية.

تحليل عقد عائدات السياحة من منظور تجميع الشريعة الاقتصادية التي هي الآن نتائج الدراسة:

لسياحة في  من قبل مجتمع موضوع البحث في هذه الورقة. على عكس الآخرين ، تدار إدارة أغراض ا

واحد مع مستثمر واحد. تم تغيير الاتساق والعقبات في إدارة تقاسم الإيرادات للأشياء السياحية ، والتي كانت 

تستخدم في السابق نظام تداول غير فعال ، في وقت لاحق إلى نظام تنقل. يشير العقد المستخدم إلى تجميع 

 لسياحية في أرياكيبانزلاند باستخدام عقد المضاربة.القانون الاقتصادي الشرعي للأشياء ا

 

 الكلمات المفتاحية: موضوع السياحة ، عقد الدخل ، وتجميع الشريعة الاقتصادية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No:158 tahun 1987 dan No:0543b/U/1987 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ž zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin ş Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ş a ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ض

dibawah) 

 ṭ a ṭ te(dengan titik ط

dibawah) 



ii 
 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –‘ koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ̱’ Apostrof ء

 Ya y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Dammah U U 

Contoh : 

 kataba  =  كَتبََ 

 su’ila =  سُءِلَ 

 hasuna =  حَسُنَ 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 



iii 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh : 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قوَْلَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

  fathah dan ya I i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas و  

 Contoh : 

 qala subhanaka =  قلََ سُبْحاَ نكََ 

 iz qala yusufu li abihi =  اذَِ قالََ ىوُ سُفُ لِاَ بىِْهِ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 raudah al-atfal atau raudatul atfal = رَ وْضَهُ ا لْاَ طفاَلْ 
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 talhah =   طَلْحَهُ 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 َ  rabbana =  رَبَّنا

مَ   nu’   ‘ima =  نعُ ِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا 

.Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh : 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْسُ   ad-dahru =  اَ لدَّ هْرُ 

 al-lailu = اَ للَّىْلُ   an-namlu =  اَ لْنمَْلُ 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 f ف .a, i, u 8 ا .1

 q ق .B 9 ب .2

 k ك .J 10 ج .3

 m م .ḥ 11 ح .4

 w و .Kh 12 خ .5

 h ه .13 ’− ع .6

 y ي .G 14 غ .7

Contoh : 

 al-faqru = اَ لْفقَْرُ   al-qamaru =  اَ لْقمَرُ 

 al-‘ainu = اَ لْعىَْنُ   al-gaibu =  اَ لْغىَْبُ 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif.Contoh : 

 umirtu = أمُِرْتُ    syai’un = شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna =  انٍَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil =  ابِْرَاهِىْمُ الْخَلِىْل

 Bissmillahi majraha wa mursaha = بِسْمِ اللَّهِ مَجْر ىهَا وَمُرْسهَا
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

د ِ ا لاَّرَسُوْل ِ وَمَا مُحَمَّ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

ِ الْعاَلمَِىْنَ   Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin =  الَْحَمْدُ لِلَّهِ رَب 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

هِ ا لْامَْرُ جَمِىْعاً  Lillahi al-amru jami’an = لِل ِ

 Wallahu bi kulli syai’in ‘alim = وَاللَّهُ بكُِل ِ شَىْئ عَلِىْم ِ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran 

tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.Pedoman 

praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
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